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Abstract

Research entitled “The Audience’s Meaning about Parenting Behavior in Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini
Films” was conducted with the aim of knowing the meaning of audience parenting behavior presented in Nanti
Kita Cerita Tentang Hari i ualitative re i riptive research type. This
research adopts Stuart Ha cess, the researcher tried
to explain how the parenti s of the decoding research
that has been carried out, r viewers agreed with the
audience's explanation th mily in the film NKCTHI,
four viewers disagreed w ated messages of support
and involvement, three people negotiated message ol and supervision, and three people disagree with
the message of discipline in the film NKCTHI.
Keywords: Parenting Behavior, Film, ecoding-decoding model

Abstrak

Pemaknaan Penonton Ter
dengan tujuan mengetahu
Kita Cerita Tentang Hari
deskriptif. Penelitian ini
peneliti mencoba untuk m
dari decoding penelitian
menciptakan makna. Pad
yang harus ditunjukkan ol
ditunjukkan dalam film, e
kontrol dan pemantauan, s

gasuhan Dalam Film N
on tentang perilaku p
enggunakan metod
dan teori encoding/
a pengasuhan yang t
, audiens film NKC
ns terklarifikasi set
Im NKCTHI, empat
asi pesan dukungan
tuju dengan pe

ntang Hari Ini, dilakukan
aparkan dalam film Nanti
if dengan jenis penelitian
I. Pada proses decoding,
CTHI. Berdasarkan hasil
ahwa audiens aktif dalam
n merupakan hal penting
dengan komunikasi yang
orang menegosiasi pesan
film NKCTHI..

Kata Kunci : Perilaku Peng

I PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk manusia lain untuk dapat bertahan
hidup. Interaksi tersebut tidak luput g dialami. Interaksi bisa dimulai dari ibu
dan anak saat di dalam kandungan dan ber at tumbuh dewasa dan interaksi tersebut adalah
sebagai pembelajaran. Orang tua berperan sebagai pengajar yang dianut oleh anak yang memberikan
pengaruh hidupnya dimasa depan. Dengan berkembangnya zaman, orang tua juga lebih memperhatikan
bagaiamana mereka menerapkan cara pengasuhan yang digunakan. Karakteristik yang digunakan adalah
lebih berhati-hati dan mengetahui apa yang harus dilakukan atau dihindari dan berlaku dalam mendidik anak
sebagai cara pengasuhan.

Menurut Cangara mendefinisikan media massa sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat
kabar, film, radio, dan televisi. Sebuah film dibuat sebagai media komunikasi yang dapat merepresentasikan
realitas kehidupan masyarakat. Berdasarkan data dari laman Portal Informasi Indonesia,
www.indonesia.go.id, banyaknya penonton film Indonesia selalu bertambah tiap tahunnya, dibuktikan dari
informasi tentang jumlah penonton film Indonesia pada 2015 memperoleh angka sebanyak 16,2 juta
penonton. Jumlah penonton bertambah lebih dari dua kali lipat pada tahun 2016 yaitu menyentuh 34,5 juta
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penonton. Di tahun 2017, kembali meningkat menjadi 40,5 juta penonton film, sedangkan pada 2018 berhasil
mencapai 50 juta penonton.

Seperti yang sudah dipaparkan diatas, bahwa film adalah contoh produk media komunikasi yang
mempunyai banyak peminat dan merupakan suatu alat yang efektif untuk mempengaruhi khalayak dengan
pesan-pesan yang disampaikan dalam film. Mulai dari pandangan tentang suatu fenomena, pemaparan
realitas, bahkan beragam konflik yang terjadi pada masa lalu dan masa kini, termasuk konflik yang ada dalam
keluarga. Bentuk-bentuk permasalahan atau konflik yang terjadi dalam keluarga di Indonesia yaitu konflik
ekonomi, pengasuhan anak, keterbukaan, dan kesempatan pendidikan anak (Nugroho, 2017). Maraknya
konflik yang terjadi dalam keluarga dewasa ini tidak hanya terjadi antara suami dengan istrinya. Namun anak
juga menjadi korban ketika komunikasi orang tuanya tidak terjalin dengan baik. Berdasarkan riset yang telah
peneliti lakukan, Indonesia memiliki film populer yang mengangkat topik keluarga, seperti film Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini (2020) dengan genre drama yang menyampaikan bentuk pengasuhan dari hubungan
dalam keluarga, lengkap dengan konflik dan setting yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Film NKCTHI i a Indonesia den i i ing banyak ditahun 2020
dengan jumlah peno
dari laman review fil
tentang konflik dala
dijadikan pelajaran b
juga menyampaikan

nilaian yang cukup bagus
ini tidak hanya bercerita
t yang dapat diambil dan
ik dalam keluarga, namun
n bagi penontonnya. Film
ini menganut alur campuran, penonton disug lan masa sekarang dan diajak kemasa lalu secara
bergantian. NKCTHI merupakan film yang diadapt@8i dari sebuah novel yang berjudul sama dengan film itu
sendiri, karya sastra ini merupakan ciptaan Marchella FP dengan menyuguhkan kisah seorang ibu yang
memberikan pesan-pesan tentang kehidupan ke masa depan supaya tidak lupa menjadi manusia seutuhnya.
Dalam Kuncara 2013, Rubin menganggap khalayak sebagai kumpulan orang-orang yang aktif dalam
memanfaatkan dan n media. Dalam studi ak seperti penonton film
dapat berperan dala aknaan yang diterim patkan pemaknaan suatu
khalayak, penelitian i | encoding/decoding ana khalayak memproses
pemaknaan dengan erkuasa untuk men akna yang diterimanya.
Berdasarkan latar bel s merasa tertarik unt a penerimaan pesan yang
diterima penonton fil Tentang Hari Ini de n mengajukan pertanyaan
tentang pengasuhan sebelas scene fil emudian menjadi bahan
penelitian lebih lanj tuk mengkaji bagaimana
pemaknaan yang diter andung pengasuhan dalam
film NKCTHI.

Il. TINJAUAN PUSTA
A. Komunikasi Massa

Menurut Cangara,19

pesannya berasal dari sebual

unikasi yang berlangsung dimana
ukan kepada khalayak yang bersifat
massal melalui alat-alat mekanis rat kabar, dan film. Kata “massa” dalam
komunikasi massa dapat diartikan lebih dari sekedar makna kata “orang banyak”, bukan kerumunan
orang di pasar, dan bukan pula orang-orang yang menonton konser. Komunikasi massa memiliki fungsi
yaitu:
a. Survelliance atau pengawasan
Fungsi pengawasan diperuntukan menyampaikan atau menyebarkan informasi yang berguna dan
dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.
b. Interpretation atau penafsiran
Selain memberi dan menyebarkan informasi dengan bentuk fakta maupun data, media massa juga
memberikan penafsiran tentang kejadian penting yang telah, sedang, dan akan terjadi
c. Linkage atau keterkaitan
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Keterikatan media massa dimaksud dengan kemampuan media untuk mempersatukan masyarakat
yang memiliki anggota dengan latar belakang yang beragam, sehingga hal tersebut dapat membentuk
sebuah keterikatan demi kepentingan dan minat yang sama.

d. Transmission of values atau penyebaran nilai-nilai
Penyebaran nilai-nilai atau sosialisasi lebih mengacu pada cara dimana tiap individu mengadopsi
perilaku dan nilai dari suatu kelompok. Media massa mewakili gambaran massa dengan melakukan
pengamatan, kemudian diperlihatkan kembali kepada masyarakat bagaimana harusnya Kkita
bertindak.

e. Entertaiment atau hiburan
Media massa juga digunakan sebagai sarana mengurangi rasa bosan dan beban pikiran yang sedang
dirasakan oleh masyarakat. Dengan menerima pesan yang berisi hiburan atau informasi yang
menyenangkan dari media massa, diharapkan dapat membantu pikiran khalayak menjadi lebih segar.

Effendy me iwi komunikasi yang bersifat
audio visual unt ang berkumpul di suatu

tempat tertentu.

a. Layar lebar
Film sangat dan besar. Hal ini berguna
untuk memberikan sensasi puas dan melihat adegan yang disajikan dalam film secara

detil.

b. Pengambilan Gambar
Dalam pengambilan gambar, film lebih berani untuk mengambil gambar dengan teknik yang lebih
ekstrim seperti extreme long shot atau bahkan extreme close up. Hasil dari pengambilan gambar
yang ekstri n memberikan kesan y an menggambarkan latar
yang lebih r

¢. Konsentrasi
Film memili
menonton fi
dengan suas

d. Identifikasi
Seluruh karal suguhkan dengan gambar
apik dengan ya fasilitas khusus untuk
membuat pen buat penonton menghayati
dan ikut mera membuat kita secara tidak
sadar menyama ut (Vera, 2014: 92).

ang menyediakan f
r, ruangan kedap su

memang diperuntukkan
ng bagus serta didukung
m menonton film.

C. Teori Cultural Studies
Stuart Hall mengatakan ajian yang memiliki beragam wacana
atau diskursus (Hall, 2001:99). ayak memiliki peran yang sama penting
dengan media dan keduanya saling berhubungan satu sama lain sehingga dapat menghasilkan sebuah
makna, bahkan membentuk suatu budaya. Khalayak dalam cultural studies memiliki arti sangat penting,
media maupun khalayak memiliki kekuatan yang sama dan hubungan antara media dan khalayak inilah
yang menghasilkan makna dan membentuk suatu budaya (dalam Straubhaar & LaRose, 2002: 56).
Menurut Barker, secara keseluruhan, cultural studies berpusat pada tiga macam pendekatan, yakni:
a. Etnografi
Etnografi adalah pendekatan empiris dan teoritis yang diwarisi dari antropologi yang berusaha
membuat deskripsi terperinci dan analisis kebudayaan yang didasarkan pada kerja lapangan yang
intensif.
b. Pendekatan Tekstual
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Meskipun kraya-karya tentang teks muncul dengan banyak rupa, termasuk ‘kritik sastra’, namun
ada tiga cara analisis yang cukup terkemuka dalam cultural studies, yaitu: semiotika, teori narasi,
dan dekonstuksionisme.

c. Studi Resepsi
Para perintis studi resepsi atau studi komunikasi menyatakan bahwa apapun yang dilakukan analisis
makna tekstual sebagai kritik masih jauh dari kepastian tentang makna yang teridentifikasi yang
kemudian akan diaktifkan oleh pembaca/audiens/konsumen. Maksudnya, audiens merupakan
pencipta aktif makna dalam kaitannya dengan teks.

D. Analisis Resepsi

Stuart Hall (dalam Briandana dan Ibrahim, 2015) menjabarkan metode encoding-decoding untuk
menginterpretasikan persepsi khalayak. Metode ini memfokuskan pada produksi, teks dan khalayak
dalam sebuah kerangka dimana hubungan setiap elemen tersebut bisa dianalisis. Diantara proses
produksi dan tek ij eh media ada sebu iail (encode) yang kemudian
dipecahkan (dec alayak memecahkan teks
media dengan ¢ aya mereka juga proses
bagaimana mere

Secara seder
dan pembingkai

rjadi produksi, konstruksi
akan Stuart Hall (2006)
(dalam Noviadhista, 2019) bertujuan unt an bagaimana makna dan pesan yang dikirimkan
dan diuraikan lebih jauh. Teori ini menjelaska® bahwa pesan yang dikonstruksi oleh produsen (media
massa maupun komunikator) tidak selalu dimaknai sama oleh penerima pesan atau komunikan.
Sementara proses decoding sangat bergantung pada persepsi, pemikiran, dan pengalaman yang
dimiliki khalayak. Hal-hal inilah yang kemudian membuat proses decoding memiliki hasil yang berbeda-
beda pada tiap i dari teori resepsi adal erhatian pada individual
dalam proses ko enghargai kemampu mengonsumsi media dan
menyadari makn

E. Pengasuhan Ora
Pengasuhan
keputusan tentan
pengasuh agar an
termasuk juga ap

) merupakan serangaian
ilakukan oleh orang tua/
bagai anggota masyarakat
angis, marah, berbohong,
dan tidak melaku esifik membedakan antara
perilaku atau prakti pada akibatan atau outcome
anak. Menurut Darli pengasuhan menjadi konteks
yang memengaruhi ke gkan praktik pengasuhan yang
berkaitan dengan akibata perilaku pengasuhan yang terdapat
dalam relasi orang tua anak
1. Kontrol dan Pemantauan
Kontrol merupakan sebuah dimensi dalam pengasuhan yang diartikan sebagai penekanan tentang
adanya batasan-batasan dalam berperilaku yang kemudian disampaikan kepada anak untuk dipatuhi.
2. Dukungan dan Keterlibatan
Dukungan dan keterlibatan orang tua dalam setiap aktivitas anak tentu menjadi hal yang sangat
penting bagi anak. Ellis, Thomas, dan Rollins (1976) mendefinisikan dukungan orang tua sebagai
interaksi yang dikembangkan oleh orang tua yang dicirikan oleh perawatan, kehangatan, persetujan,
dan berbagai perasaan positif orang tua terhadap anak.
3. Komunikasi
Tingkat komunikasi orang tua-anak yang tinggi berkorelasi dengan sedikitnya gangguan pada
perilaku anak untuk memberontak, melawan dan lain sebagainya. Clark dan Shields (1997)
menemukan bukti bahwa komunikasi yang baik antara orang tua-anak berkorelasi dengan
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keterlibatan anak dalam perilaku delinkuen atau kecenderungan untuk melakukan tindakan
menyimpang.

4. Kedekatan
Kedekatan orang tua dan anak dapat memberikan keuntungan secara tidak langsung, seperti yang
diungkapkan Rodgers (1999) yakni bila tingkat kedekatan orang tua dengan anak tidak tinggi, maka
remaja cenderung mempersepsikan pemantauan yang dilakukan oleh orang tua sebagai gangguan.
Demikian juga bila rasa saling percaya antara anak dan orang tua, maka pemantaian yang dilakukan
orang tua dimaknai sebagai bentuk perhatian (Shek, 2006).

5. Pendisiplinan
Pendisiplinan merupakan suatu bentuk dari upaya orang tua untuk mengontrol anak. Biasanya
pendisiplinan dilakukan orang tua supaya anak dapat menguasai suatu kompetisi, melakukan
pengaturan diri, dapat menaati peraturan, dan mengurangi perilaku yang menyimpang.

. METODOLOGI
Metode peneliti
encodin/decoding, di
penonton film Nanti
penelitian. Audiens
yang aktif dalam men

deskriptif dengan model
naan yang diterima oleh
ne yang dijadikan bahan
gai producer of meaning

Pengumpulan data dalam penelitian ini dihasi dari berbagai sumber informasi dengan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan secara terus-menerus. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

1. Wawancara mendalam (In-depth Interview)

Teknik ini cara melakukan wa
melakukan pertanyaan yang ad
proses inter rsifat terbuka guna

2. Observasi

ndalam, dimana penulis
awancara namun dalam
endalam dari informan.

a, observasi dilakuk
ngga peneliti menda
rvasi dimaknai seb
ntang suatu objek,

kukan pengamatan yang
tang data yang diperoleh
k memperhatikan secara
untuk mengetahui lebih
ukan dalam penelitian ini
adalah melak rita Tentang Hari Ini.

Teknik analisis data

Miles dan Huberman dala

1. Reduksi data, yaitu
dalam penelitian, sehing las dan bermakna.

2. Penyajian data, yaitu menyus n menjadi sedemikian rupa supaya mudah
untuk dipahami, dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dengan menyajikan data dalam
bentuk tabel dan bagan.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu melakukan pengamatan berdasarkan hasil yang telah melalui proses
reduksi dan telah disajikan untuk kemudian dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian.

perti yang dikemukakan oleh

hal-hal penting yang diperlukan

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang tertera di hasil wawancara , maka dapat beberapa
fakta yang mengarah pada pemaknaan yang diterima oleh penonton terhadap pengasuhan yang ada dalam
film NKCTHI. Fakta tersebut dapat dapat menjawab pertanyaan dan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pemaknaan audiens terhadap isi pesan yang diterimanya dari beberapa scene dalam film
NKCTHI yang telah ditentukan oleh peneliti. Pemaknaan yang dilakukan mengacu studi encoding-decoding
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Stuart Hall, dimana audiens memiliki kuasa untuk menciptakan kembali atau enginterpretasi ulang pesan
yang telah disampaikan media.

Dalam sebelas scene yang mengandung pesan pengasuhan antara orang tua kepada anaknya dalam film
NKCTHI, kelima audiens kemudian memberikan pendapatnya tentang scene-scene yang ada. Fokus dalam
pemaknaan dalam penelitian ini ditujukan kepada bentuk-bentuk perilaku pengasuhan sebagaimana
dijelaskan dalam buku Praktik Pengasuhan Anak (Parenting) karya Sri Lestari (2012) yaitu :

1. Kontrol dan Pemantauan

Penelitian Baumrind (1996) mengungkapkan bahwa kontrol yang dikombinasikan dengan
demokrasi yang konstan memiliki dampak positif. Demikian pula dengan kontrol yang otoritatif
akan mendorong anak untuk mampu bersosialisasi dengan baik, memiliki inisiatif, dan mandiri.
Penetapan kontrol dalam pengasuhan merupakan sebuah bentuk penekanan tentang adanya batasan-
batasan yang perlu dipatuhi oleh anak dan disampaikan secara jelas. Dalam film NKCTHI, tokoh
ayah berusa i ai batasan bagi anak- tujuan agar anak-anaknya
memiliki tan iDisiati annya, tokoh ayah kurang
bisa mengk knya ingin memberontak.
Hal ini sesu Sri Lestari (2012) bahwa
apabila kont dalikan anak dengan cara
menekan, terhadap inisiatif anak,
menghargai sudut pandang anak, dan njelasan-penjelasan, yang demikian akan memiliki
konsekuensi negatif.

Pemantauan (monitoring) merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kontrol pada anak.
Kerr dan Statin (2000, dalam Lestari, 2012:59) mengatakan bahwa pemanauan secara intensif oleh
orang tua dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman. Seperti halnya dikontrol, hal tersebut
berkorelasi enyesuaian diri pada NKCTHI menunjukkan
adanya pem f dari tokoh ayah kepa secara langsung maupun
tidak langsu atkan adanya penola man dan malah membuat
konflik dala . Hasil penelitian ini ya penolakan pada pesan
kontrol dan rjadi pada informan Kedua informan tersebut

mengontrol dan me a dan mengabaikan sudut
pandang anal da informan 1, 4, dal iasi pesan tersebut karena
n hal tersebut pad ada kebimbangan antara
menyetujui d sebut.

2. Dukungan dan

Dukungan orang tua tentang kebutuhan

anak yang merupa omas, dan Rollins (1976 dalam

Lestari 2012:59) me interaksi yang dikembangkan oleh

orang tua yang mencirik , dan berbagai perasaan positif orang

tua terhadap anak. Yang per ngan yang baik adalah dukungan otonom,

bukan dukungan direktif. Dukungan otonom adalah peran orang tua hanya sebagai fasilitator bagi

anak untuk menyelesaikan masalah, membuat pilihan, dan menentukan nasibnya sendiri. Sedangkan

dukungan direktif, orang tua banyak memberikan instruksi, mengendalikan, bahkan cenderung
untuk mengambil alih.

Keterlibatan orang tua adalah suatu derajat yang ditunjukkan orang tuda dalam hal ketertarikan,
berpengetahuan, dan ketersediaan untuk berperan aktif dalam aktivitas anak sehari-hari (Wong, 2008
dalam Lestari, 2012:60). Dalam film NKCTHI terdapat scene dimana ayah mengambil alih cita-cita
Awan untuk bekerja di suatu firma impiannya. Namun tokoh ayah tidak melakukan konfirmasi
terlebih dahulu dan tidak mendiskusikan bagaimana keinginan Awan. Hal ini kemudian
memunculkan konflik baru dalam keluarga tersebut dan membuat Awan dan Ayah beradu mulut.
Empat dari lima informan dalam penelitian ini memaknai pesan tersebut dimana mereka meyakini
hal yang dilakukan ayah memiliki niat baik untuk membantu anaknya, namun juga ada rasa tidak
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setuju karena tokoh ayah tidak membahas hal itu dengan anaknya terlebih dahulu dan memilih untuk
menentukan nasib anaknya. Sedangkan satu informan lainnya memaknai hal tersebut dengan
menolak seluruhnya, karena menurutnya hal itu adalah salah.

3. Komunikasi
Komunikasi orang tua-anak sangat penting bagi para orang tua dalam upaya melakukan kontrol,
pemantauan, dan dukungan pada anak. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi orang
tua-anak dapat mempengaruhi fungsi keluarga secara keselurhan dan kesejahteraan psikososial pada
diri anak (Sherk, 2002 dalam Lestari, 2012:61). Tindakan orang tua untuk mengontrol, memantau,
dan memberikan dukungan dapat dipersepsi positif maupun negatif oleh anak. Oleh karena itu,
keterampilan dalam berkomunikasi menjadi faktor penting dalam pengasuhan. Hal tersebut
digambarkan dalam film NKCTHI yang menunjukkan tokoh ayah kurang bisa menjalin komunikasi
dengan anggota keluarganya. Tokoh ayah cenderung memberikan instruksi dan kurang
memperhitu erasaan anggota i itu tokoh ibu dan anak-
erjadi dan memperkeruh

n penolakan dari empat
5. Mereka menyebutkan,
ndari jika tokoh ayah mau
mendengarkan penapat anak-anaknya: dinilai hanya mengambil keputusan berdasarkan
apa yang ia kehendaki dan tidak bisa menm®€rikan penjelasan yang baik bagi setiap tindakan yang ia
ambil untuk anak-anaknya. sedangkan informan 1 setuju dengan pesan komunikasi yang ada dalam
film NKCTHI, menurut pengalaman dan pemahamannya, banyak hal yang sebenarnya sulit untuk
dipahami dan anak-anak akan mulai paham jika sudah menjadi orang tua.

4. Kedekatan
Kedekal i emprediksikan kepuasan
pengasuhan ill dan Holmbeck, 1991
dalam Lesta egatif dengan keterlibatan
anak dalam :62). Begitu pula dnegan
rasa saling ukan orang tua dimaknai
sebagai bent a kedekatan orang tua dan
anak rendah, guan. Dalam hal ini, film
nak-anaknya. Tokoh ayah
dinilai ingin m a keterampilan komunikasi
membuat hubun h.
ngan baik oleh tokoh ibu yang
a secara personal. Ini dapat dilihat
dari scene ibu yang mal ganya. Scene ini sering terjadi pada
masyarakat indonesia, diman ak-anaknya dan hal ini juga disetujui oleh
empat informan dalam penelitian ini. Hal yang menarik adalah, informan 1 yang merupakan seorang
ibu malah menolak pesan kedekatan dalam film NKCTHI. Menurutnya, ia sebagai ibu tidak dapat
menjalin hubungan personal dari hati ke hati dengan anak-anaknya. Dalam pengalaman dan
pemahamannya, tokoh ayah sudah melakukan yang terbaik.

tan orang tua-anak t
g (Svensson, 2004
tua-anak, maka pe
006 dalam Lestari,
presepsikan pem

lebih sanggup untuk

5. Pendisiplinan
Pendisiplinana adalah salah satu bentuk dari upaya yang dilakukan orang tua untuk melakukan
kontrol terhadap anak. Pendisiplinan biasanya dilakukan dengan tujuan untuk anak dapat menguasai
suatu kempetensi, melakukan pengaturan diri, menaati peraturan, dan mengurangi perilaku
menyimpang dan beresiko. Pendisiplinan dipercaya akan berhasil sesuai dengan cara yang
digunakan. Pendisiplinan yang keras, dipercaya justru dapat berdampak negatif pada perilaku anak
(McKee, Ronald, dkk, 2004, dalam Lestari, 2012:63). Sedangkan cara orang tua melakukan
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pendisiplinan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu unjuk kekuasaan, teknik induktif, dan penarikan
kasih sayang (Patrick dan Gibbs, 2007, dalam Lestari, 2012:63).

Dalam film NKCTHI, pendisiplinan dilakukan tokoh ayah Kketika anak-anaknya tidak
melakukan apa yang ia tetapkan, contohnya ketika Angkasa tidak menjemput Awan di kantornya
dan terjadi kecelakaan. Meskipun hal tersebut adalah permintaan Awan, tokoh ayah tetap memarahi
dan memarahi tokoh Angkasa karena dianggap tidak menaati peraturan. Hal tersebut kemudian
menjadikan sebuah konflik baru yang menimbulkan dampak negatif dimana tokoh Awan malah
ingin memberontak dan melepaskan diri dari aturan yang dibuat ayahnya. Pendisipinan juga
ditunjukkan saat scene Angkasa dimarahi karena memukul salah seorang temannya yang
mengganggu Awan.

Informan 2, 3, 4, dan 5 menolak pesan pendisiplinan yang dilakukan tokoh ayah karena selalu
menempatkan tokoh Angkasa sebagai yang bersalah dan tidak adanya apresiasi yang diberikan
ketika mengikuti perintah ayahnya. Sedangkan informan 1 menyetujui pesan pendisiplinan yang
terjadi dalamyii a ia menganggap h ya orang tua agar anaknya

V. KESIM
a. Kesimp
Dari hasil peneli
yang dapat ditarik kesimpulann
kesebeleas scene tersebut, yaitu:
1. Pengasuhan yang melakukan perilaku kontrol dan pemantauan terdapat dalam scene keempat,
keenam, dan kedelapan dinegosiasi oleh tiga dari lima informan yang ada. Perilaku ini diungkapkan
dengan bentuk dialog dan adegan yang ada dalam beberapa scene tersebut yang menggambarkan
tokoh Ayah memberikan perlakuan kontrol terhadap anak- anaknya seperti Angkasa harus
menjemput enjelaskan tugas seoran gkasa ketika masih kecil
yang kemud dan dikontrol bahkan ya dewasa, serta adegan
yang mengg ah memberikan tun sa untuk mencari Awan
walaupun A ja.
2. Perilaku du tan orang tua yang te
scene ketiga aknai dengan negos
ada saat makan mal
idak memberikan res
pada Awan untuk d

t menarik beberapa poin
on terhadap pengasuhan yang ada dalam

CTHI digambarkan pada
lima informan yang ada .
terjadi dialog dan adegan
encapaian Aurora, hnamun
emampuan berenangnya.
a digambarkan saat tokoh
Ayah mengg a tempatnya bekerja.
3. Komunikasi an pada scene kedua dan
kesembilan da ada. Perilaku ini merupakan
ang ada pada film NKCTHI
ggagalkan acara makan malam
Awan di rumah. Kemudian pada
dang bertengkar, hal ini kemudian

malah mem
Kemudian d

dimana secara ga
yang telah direncan
klimaks film yang me
membongkar rahasia yang .

4. Perilaku pengasuhan yang men atan dalam film ini dimunculkan pada scene
kesepuluh dan kesebelas dan dimaknai dengan pesetujuan dari empat informan yang ada. Pesan ini
digambarkan saat tokoh ibu merupakan tokoh yang pemegang peranan penting dalam menjaga
keharmonisan dalam keluarga. Tokoh ibu juga digambarkan sebagai tokoh yang dapat memperbaiki
masalah dengan menggunakan pendekatan personal dengan anak-anaknya. Kemudian bentuk
kedekatan juga baru dimunculkan pada akhir film dimana seluruh anggota keluarga menggunakan
sentuhan fisik seperti berpelukan.

5. Pendisiplinan dalam film ini dimunculkan pada saat scene pertama dan kelima dan dimaknai
penolakan pesan dari empat informan yang ada. Pesan ini disampaikan ketika tokoh Ayah
memberikan perlakuan kepada anak-anaknya yang bertujuan untuk menguasai kompetensi,
melakukan pengaturan diri, menaati aturan dan mengurangi perilaku menyimpang. Tokoh Ayah
memberikan tugas pada Angkasa untuk dapat selalu menjaga adik-adiknya dan juga memberikan
penegasan ketika anak-anaknya melakukan kesalahan.
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Dalam penelitian ini, informan menghasilkan pemaknaan yang berbeda-beda meskipun pesan yang
diterima masing-masing informan sama, yaitu film NKCHI. Hal ini menunjukkan bahwa setiap teks yang
disuguhkan media tidak selalu ditafsirkan dengan cara yang sama. Informan memaknai pesan yang
ditampilkan media, namun tetap melibatkan pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya. Konsep ini
menunjukkan bahwa khalayak aktif dalam memproduksi makna (producer of meaning) dan tidak hanya
menerima isi media begitu saja. Sehingga ada kemungkinan tentang pemaknaan yang berbeda-beda
sesuai dengan situasi sosial-budaya masing-masing informan.

b. Saran

Secara akademis penelitian ini disarankan supaya penelitian ini menjadi salah satu acuan bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang studi resepsi dengan objek yang berbeda. Selain
itu, peneliti selanjutnya disarankan dapat mencari informan yang lebih beragam untuk mendapatkan
informasi yang lebih mumpuni. Untuk saran praktis, penelitian ini disarankan kepada orang tua atau
khalayak yang akan menjadi orang tua untuk dapat memahami pentingnya komunikasi dalam keluarga
serta dampak pengasuhan pada perilaku dan kehidupan anaknya. Peneliti juga menyarankan bagi rumah
produksi yang ingi i utama dengan isu-i jadimélalam keluarga untuk dapat
memaparkan real ia. Rumah produksi harus
menyadari bagai engkonstruksi realita yang
ada.
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